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ABSTRAK

Permasalahan sarana dan prasarana SMA Swasta Labuhan Rasoki menjadi fokus investigasi kami. Wawancara
dengan seorang guru sekolah digunakan sebagai sumber data utama untuk penelitian kualitatif ini. Studi
tersebut menyimpulkan bahwa masih adanya masalah dalam penyediaan sarana prasarana terhadap kualitas
pendidikan. Tujuan sarana dan prasarana adalah untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif. Namun
tidak semua sekolah memiliki semua fasilitas yang memadai. Untuk itu diperlukan upaya dari pemerintah untuk
mengatasi masalah tersebut, melalui pemberian dukungan sarana dan prasarana, pemerataan akses dan
penyediaan anggaran bagi sekolah yang membutuhkan.
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1. PENDAHULUAN

Memperbaiki sistem pendidikan suatu negara adalah prioritas utama bagi setiap pemerintahan progresif.
Berinvestasi di bidang pendidikan berpotensi menyediakan sumber daya manusia berkualitas tinggi,
meningkatkan daya saing, dan kapasitas memantau laju perubahan global. Sekolah dan lembaga pendidikan
lainnya sangat penting bagi sistem pendidikan yang berkualitas. Sekolah berfungsi sebagai tempat bertemunya
orang-orang yang mempunyai minat yang sama terhadap pendidikan. Menurut Daryanto (2012) sekolah adalah
suatu bangunan atau lembaga yang di dalamnya terjadi proses pembelajaran seperti menerima dan memberi
pelajaran. Hal ini hanya dapat terjadi jika sekolah mempunyai sarana dan prasarana yang diperlukan untuk
memfasilitasi pembelajaran. Fasilitas pendidikan didefinisikan oleh Bafadal (2014) sebagai ruang fisik,
termasuk bangunan, perabot, dan perlengkapan, yang memfasilitasi pembelajaran di lembaga pendidikan.
Yang dimaksud dengan “infrastruktur pendidikan” mengacu pada fasilitas dan sistem fisik yang digunakan
sekolah untuk menjalankan misinya (Daryanto, 2011). Ruang belajar, arena atletik, perpustakaan, laboratorium,
rumah ibadah, dan sumber belajar lainnya termasuk TIK yang diperlukan untuk proses pembelajaran juga
dianggap sebagai bagian dari prasarana dan sarana.

Meskipun demikian, infrastruktur dan fasilitas pengajaran di sekolah seringkali menghadapi
tantangan besar, yang bahkan dapat menghambat proses pendidikan. Sekolah selalu berupaya untuk memenuhi
tuntutan-tuntutan yang dapat membantu pembelajaran di sekolahnya, Namun proses pendidikan akan menemui
kesulitan jika tidak tersedia prasarana dan sarana pendidikan yang memadai (Rosivia, 2014). Dalam proses
pendidikannya, SMP SWASTA LABUHAN Rasoki sering kali mengalami beberapa kendala yang tentunya
dapat menjadi penghambat dalam proses pembelajaran. Kendala yang sering muncul diantaranya yaitu
kekurangan alat musik, kurangnya ketersediaan komputer, dan ketersediaan buku-buku yang menunjang proses
belajar. Oleh sebab itu, membutuhkan upaya khusus dari pemerintah untuk mengatasi ketidakmerataan sistem
pendidikan di Indonesia terutama di sekolah pedesaan dan pedalaman sebagai langkah awal menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas.
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2. PEMBAHASAN
2.1 Pengertian Sarana dan Prasarana pendidikan

Aspek yang paling bermanfaat dari sistem pendidikan apa pun adalah sarana dan prasarananya.
Kapasitas infrastruktur dan fasilitas pendidikan untuk menyediakan suasana yang mendukung pembelajaran
adalah hal yang terpenting. Istilah “fasilitas” mengacu pada semua hal yang diperlukan untuk kelancaran proses
pendidikan, termasuk ruang kelas dan lingkungan belajar lainnya (Sopian, 2019). Di sisi lain, infrastruktur
sekolah mencakup semua bangunan yang secara tidak langsung dapat membantu proses belajar mengajar,
termasuk ruang kelas, perpustakaan, laboratorium, musala, arena atletik, dan banyak lagi (Mulyasa, 2011).
Proses pendidikan sangat bergantung pada sarana dan prasarana sekolah yang merupakan komponen penting
bagi keberhasilan dan efisiensinya (Saputra & Sriyanto, 2021). Dalam ranah pendidikan, sarana dan prasarana
merupakan suatu hal yang tidak terpisahkan dan sangat diperlukan, justru harus dilakukan dan dipergunakan
sebaik mungkin untuk memberikan kemudahan dalam penyelenggaraan kegiatan, meskipun tidak memenuhi
sarana dan prasarana dengan baik.

Pengelolaan gedung sekolah dan prasarana lainnya tidak dapat secara langsung membantu proses
belajar mengajar. Namun dengan infrastruktur dan fasilitas yang tepat, hal ini dapat membantu negara
mencapai tujuan pendidikannya. Lokasi, bangunan, dan bentuk infrastruktur lainnya merupakan contoh
fasilitas atau alat tidak langsung yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan (Ainiyah, 2019).
ruangan, buku, pensil, papan tulis, infocus, meja, tempat duduk, dan lain-lain merupakan contoh fasilitas yang
membantu tercapainya tujuan pendidikan (Darmawan, 2016). Semua hal di atas sejalan dengan kesimpulan
yang diambil oleh Fatmawati dkk. (2019), yang menemukan bahwa furnitur kelas, termasuk meja, kursi, dan
lantai, memainkan peran penting dalam proses pendidikan.

2.2 Fungsi Sarana dan Prasarana Pendidikan

Prasarana dan fasilitas sekolah atau lembaga pembelajaran lainnya harus diperhatikan secara cermat
saat melakukan evaluasi (Rosnaeni, 2019). Untuk itu, sarana dan prasarana membantu sekolah dalam
meningkatkan kemampuan siswa nya dalam belajar dan membantu siswa meningkatkan minatnya dalam
belajar dan mengembangkan kemampuannya dalan kegiatan ekstrakurikuler. Salah satu cara agar bangunan
dan infrastruktur dapat memenuhi tujuannya adalah dengan memfasilitasi kegiatan pendidikan yang
berlangsung di kelas. Gunawan dan Benty (2017) mengemukakan teori bahwa sarana dan prasarana harus
efisien dalam fungsinya; Dengan kata lain, lembaga pendidikan dan peserta didik harus mengharapkan hasil
yang baik dari penyediaan sarana dan prasarana yang memenuhi kebutuhan yang telah ditentukan. Teori ini
memperkuat pernyataan sebelumnya. Argumen Gunawan dan Benty sejalan dengan temuan Uko (2015):
bahwa infrastruktur dan fasilitas berfungsi untuk membantu siswa sukses secara akademis. Adapun fungsi
sarana dan prasarana pendidikan diantaranya; a) mempercepat proses tranformasi pengetahuan dari guru dan
siswa, b) mempermudah siswa dalam menangkap dari materi yang diajarkan, ¢) menumbuhkan rasa solidaritas
diantara sekelompok siswa.

3. METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan studi kasus yang
berlandaskan pada metode penelitian kualitatif. Pemahaman menyeluruh tentang fenomena yang diselidiki
dalam konteks yang rumit dan dunia nyata dimungkinkan melalui penerapan metode studi kasus. Menurut
Creswell (2016) metode kualitatif adalah sebuah jenis penelitian mengeskplorasi dan memahami makna secara
mendalam terhadap individu yang memiliki keterkaitan dengan masalah yang diteliti. Observasi partisipatif
dan wawancara mendalam adalah dua metode pengumpulan data. Dengan menggunakan teknik wawancara,
peneliti bisa menemukan masalah yang ingin diteliti dan dapat di teliti secara mendalam dari keterangan
respoden (Sugiyono, 2016). Wawancara dilakukan terhadap responden yang terlibat langsung dengan
fenomena penelitian, dan observasi dilakukan untuk mendapatkan pemahaman lebih dalam mengenai situasi
dan perilaku yang terkait. Data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi akan dicatat, dianalisis, dan
diinterpretasikan dengan menggunakan pendekatan analisis kualitatif. Analisis data melibatkan proses
mengkategorikan dan mengelompokkan hasil serta mencari pola dan tema yang muncul dari data. Dengan
demikian penggunaan metode penelitian ini dapat menggali informasi yang berkaitan dengan topik penelitian.

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hambatan Yang Dialami Oleh SMP SWASTA Labuhan Rasoki

Dalam hasil wawancara yang sudah dilakukan mengenai bagaimana permasalahan yang sering
menjadi hambatan dalam SMP Swasta labuhan rasoki ialah berkaitan dengan prasarana dan fasilitas sekolah.
Di antara kesimpulan wawancara itu adala:
4.1.1 Kekurangan komputer
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Proses pendidikan yang terus berinovasi tentu akan selalu mengikuti arah perkembangan zaman, Di era 4.0,
pendidikan dipusatkan pada Al dan topik-topik terkait Al; Namun di era 5.0, pendidikan berpusat pada
penerapan teknologi saat ini, dengan manusia sebagai komponen utamanya (Latifah, 2023). Dengan adanya
tuntutan tersebut diharapkan siswa dapat mengembangkan sumber dayanya dan juga mampu menggunakan
teknologi sebagai tempat bersosialisasi guna memperoleh informasi dan menyampaikan serta mengembangkan
ide kreatif yang dimilikinya (Ambarawati, 2021). Namun, ketidaklengkapan fasilitas komputer di SMP
SWASTA LABUHAN Rasoki menjadi suatu bukti bahwa fasilitas pendidikan di Indonesia belum merata.
Dimana seharusnya sistem pendidikan di Indonesia di semua sekolah sudah memiliki koneksi internet dan
teknologi yang memadai dalam menekankan intergrasi digital dalam pembelajaran sehingga era 5.0 yang
menuntut penggunaan teknologi informasi dan komunikasi yang canggih serta akses internet yang luas dan
memadai dapat terlaksana dengan baik di sekolah pedesaan. Maka itu, kekurangan fasilitas tersebut seperti
komputer dapat menjadi suatu tantangan dalam menerapkan pembelajaran berbasis digital.

4.1.2 Kekurangan fasilitas alat musik

Kekurangan fasilitas alat musik merupakan masalah yang sangat penting guna mendukung kegiatan
ekstrakulikuler dalam sekolah, ketersediaan alat musik seperti gitar, drum, dan lainnya masih sangat minim
ditemukan yang tentunya dapat mempengaruhi kemampuan siswa di bidang seni dan sebagainya. Hal tersebut
menyebabkan ketidaklancaran dalam proses kegiatan ekstrakurikuler siswa di sekolah yang seharusnya dapat
menjadi pengalaman bermusik (Rumapea, 2019). Dalam wawancara yang kami lakukan, untuk mengatasi hal
tersebut para guru dan staf SMP SWASTA Labuhan Rasoki berusaha melengkapi kebutuhan siswa mereka
demi mengembangkan potensi yang dimilikinya dengan cara meminjam alat musik yang kurang kepada
masyarakat sekitar, menyewa dan sebagainya.

4.1.3 Kurangnya ketersediaan buku-buku

Belajar pada hakekatnya adalah usaha untuk mengajarkan siswa agar dapat aktif dalam proses pembelajaran.
Hal yang dapat dilakukan dalam belajar adalah salah satunya dengan cara membaca, mendengarkan,
memahami, dan sebagainya. Membaca adalah kegiatan yang bermanfaat dan harus dilakukan secara berulang-
ulang agar menjadi suatu kebiasaan yang memiliki dampak yang baik bagi siswa (Suryana dkk, 2022). Siswa
SMP SWASTA Labuhan Rasok memiliki semangat membaca yang tinggi, namun seringkali mengalami
benturan berkaitan dengan fasilitas membaca, dimana tidak semua siswa dapat memperoleh buku-buku yang
diperlukan dalam menunjang proses pembelajaran. Kondisi ini perlu diperhatikan apalagi banyak buku-buku
yang sudah usang sehingga mempengaruhi kualitas pembelajaran siswa dan mempengaruhi akses siswa
terhadap mata pelajaran yang beragam. Hal ini dapat membatasi siswa dalam memperoleh pengetahuan yang
luas dan beragam. Terkait perihal ini, pemerintah seharusmya memberikan dukungan dalam pengembangan
fasilitas tersebut dalam upaya tercapainya tujuan pendidikan lewat pemerataan fasilitas berupa sarana dan
prasarana yang ada di sekolah tersebut.

4.2 Upaya Yang Dapat Dilakukan Pemerintah Dalam Pemerataan Akses Pendidikan yang Ada di Indonesia

Meningkatkan kesempatan pendidikan bagi semua orang merupakan tantangan besar ketika
memikirkan kesetaraan (Rajagukguk, 2023). Mengakibatkan banyak sekolah yang masih tertinggal dan
kekurangan sarana dan prasarana seperti SMP yang ada di desa Labuhan Rasoki yang memiliki banyak
permasalahan di bidang sarana dan prasarana.

Berkenaan dengan masalah perluasan dan pemerataan pendidikan, pemerintah pusat dan daerah telah
melakukan perluasan pendidikan seperti yang ada pada kebijakan publik khususnya pada UUD 1945 (Hakim,
2016).

Dalam pendidikan, tidak semua siswa memiliki pengetahuan yang sama. Tetapi jika fasilitas
memenuhi dan dimanfaatkan dengan baik, maka akan memberikan manfaat yang lebih baik bagi siswa yang
membutuhkan dan memiliki kekurangan dalam pengalaman pendidikan. Dengan dukungan fasilitas
pembelajaran yang baik, guru dapat melaksanakan pembelajaran yang efektif, beragam, dan menarik serta
bermanfaat. Sehingga membantu proses pembelajaran.

Seperti persoalan kekurangan komputer yang dialami oleh SMP labuhan rasoki tersebut. Peran pemerintah
terkait perihal ini membantu dalam menyediakan anggaran bagi sekolah-sekolah di pedesaan yang kekurangan.
Dengan demikian sekolah dapat memperoleh fasilitas komputer untuk meningkatkan pembelajaran.

Sekolah yang masih kekurangan buku-buku dikarenakan tergolong tertinggal di pedesaan menghadapi
beberapa tantangan dalam mendukung kegiatan pembelajaran. Peran pemerintah terkait perihal ini ialah untuk
memberikan dukungan dalam penyediaan buku-buku dan sumber belajar yang memadai. Pemerintah dapat
mengalokasikan anggaran untuk membeli buku-buku dan materi pembelajaran yang diperlukan oleh sekolah-
sekolah di pedesaan. Selain itu, pemerintah juga dapat menjalin kerjasama dengan penerbit dan lembaga lain
untuk memastikan ketersediaan buku-buku yang sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan siswa.

5. KESIMPULAN
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Permasalahan yang menjadi masalah adalah sarana dan prasarana Sekolah Menengah Swasta Labuhan
Lasoki khususnya di wilayah pedesaan. Kurangnya peralatan seperti komputer, alat musik, dan buku pelajaran.
Hal ini dapat mempengaruhi kualitas pendidikan di SMP tersebut. Permasalahan ini dapat menghalangi siswa
dalam mengakses sumber daya pendidikan yang mereka perlukan untuk mendukung pembelajaran mereka.
Maka itu, pemerintah berperan krusial untuk menyediakan fasilitas pendidikan yang memadai. Hal ini penting
untuk meningkatkan mutu pendidikan sekolah tersebut. Diperlukan upaya nyata untuk memperbaiki
infrastruktur pendidikan, agar seluruh siswa mempunyai akses yang sama terhadap pendidikan yang berkualitas.
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